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ABSTRACT
The purpose of this research is to analyze and prove the effect of spiritual attitudes and competencies on performance in pmi employees of Central Java Province.  The population of this study is the entire employee in the PMI of Central Java Province, the sampling technique used is purposive sampling, data retrieval using questionnaires with the criteria of respondents who are Muslim. The data taken is as many as 42 questionnaires, and that can be used as many as 40 questionnaires. The data processing and analysis process uses SPSS version 16.0 for windows. The results of this study show that spiritual attitudes have a significant positive effect on employee performance, competency has a significant positive effect on employee performance. These findings are discussed based on previous evidence, and the implications can be used for organizations engaged in the social field of humanity.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh sikap spiritual dan kompetensi terhadap kinerja pada pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah.  Populasi penelitian ini adalah keseluruhan pegawai pada PMI Provinsi Jawa Tengah, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling purposive, pengambilan data menggunakan kuesioner dengan kriteria responden yang beragama Islam. Data yang diambil adalah sebanyak 42 kuesioner, dan yang dapat digunakan adalah sebanyak 40 kuesioner. Proses pengolahan data dan analisis menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini dibahas berdasarkan bukti sebelumnya, dan implikasinya dapat digunakan untuk organisasi yang bergerak dalam bidang sosial kemanusiaan. 
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional yang beramanah akan membawa organisasi kearah yang lebih baik. (Veithzal Rivai, 2005) mendefinisikan bahwa Sumber Daya Manusia adalah seorang yang siap, mau dan mampu memberi sumbangan usaha pencapaian tujuan organisasi. Selain itu sumber daya manusia merupakan salah satu unsur masukan (input) yang bersama unsur lainnya seperti modal, bahan, mesin dan metode/teknologi diubah menjadi proses manajemen menjadi keluaran (output) berupa barang atau jasa dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
Kinerja dapat dijadikan untuk melihat kondisi suatu organisasi, (As’ad, 2001) menjelaskan bahwa kinerja adalah suatu kesuksesan seorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Adapun menurut (Robbins, 2006) menyatakan bahwa kinerja adalah apa yang telah dihasilkan individu pegawai. (Mangkunegara, 2011) mengartikan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, antara lain sikap spiritual dan kompetensi. (Amin, 2013) mendefinisikan sikap spiritual adalah sikap yang menunjukkan akan adanya kesadaran rohani untuk berhubungan dengan kekuatan besar, merasakan nikmatnya ibadah, menemukan nilai-nilai keabdian, menemukan makna hidup dan keindahan, membangun keharmonisan dan keselarasan dengan semesta alam, menangkap sinyal dan pesan yang ada dibalik fakta, menemukan pemahaman yang menyeluruh dan berhubungan dengan hal-hal ghaib. 

Selain memiliki tingkah laku yang islami dalam bekerja untuk menyelesaikan pekerjaan, pegawai juga harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan posisi yang akan ditempati sehingga memudahkan dalam melaksanakan tugasnya. (Akmal Hawi, 2007) ”Competency is a knowledge, skill and abilities that a person achieves, which become part of his or her being to the exent he or she can satisfactorily perform, cognitif, afektif, psikomotor behavior”. Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sudarmanto (2009) mendefinisikan kompetensi sebagai pengetahuan keahlian, kemampuan, atau karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi secara langsung kinerja pekerjaan. Kompetensi menggambarkan dasar pengetahuan dan standar kinerja yang dipersyaratkan agar berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan atau memegang suatu jabatan.
Terdapat hasil kontroversi penelitian terkait hasil kinerja yang dipengaruhi oleh sikap kerja dan kompetensi yang berbeda antara satu peneliti dengan peneliti yang lain. Pada penelitian yang dilakukan oleh Agung Gita Subakti dari Universitas Bina Nusantara pada tahun 2013, yang berjudul Pengaruh Motivasi, Kepuasan, Dan Sikap Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Café X Bogor memiliki hasil variabel sikap kerja memiliki t hitung 3,159 atau lebih besar dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 atau berarti menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif yang menyatakan variabel sikap kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Dan perbedaan hasil penelitian terjadi dengan penelitian yang dilakukan oleh Kresna Yudi Kusumah, Sri Suwarsi, dan Dudung Abdurrahman dari Universitas Islam Bandung pada tahun 2017, yang berjudul Pengaruh Kompetensi dan Sikap Terhadap Kinerja Karyawan di Hashi ramen bar dan resto Cimahi memiliki hasil   dari uji hipotesis secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap kerja terhadap kinerja karyawan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Didik Hadiyatno dari Universitas Balikpapan pada tahun 2012, yang berjudul Pengaruh Kompetensi, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Ciomas Adisatwa Balikpapan memiliki hasil secara parsial dan simultan kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan perbedaan hasil penelitian terjadi dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dari Universiras Pancasila pada tahun 2015, yang berjudul Pengaruh Peran Kepemimpinan dan Kompetensi Karyawan Terhadap Pengembangan Karier Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Pundi Kencana Kota Cilegon memiliki hasil uji hipotesis kompetensi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih untuk menarik judul penelitian yaitu “Penilaian Kinerja Pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah Berbasis Sikap Spiritual dan Kompetensi“
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Palang Merah Indonesia yang selanjutnya disingkat PMI Provinsi Jawa Tengah, yang berlokasi di Jl. Arum Sari RT 11 RW II Sambiroro, Tembalang, Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah yang berjumlah sebanyak 42 orang pegawai. Sampel penelitian ini adalah pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah yang beragama Islam karena pada pengukuran indikator sikap spiritual berbasis pemahaman Islami oleh karena itu sample yang diambil hanya yang beragama Islam sebanyak 40 orang pegawai. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dalam hal ini data yang diperoleh dari kuesioner dan data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa rekam jejak kerja pegawai. Teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis penelitian ini uji t (uji parsial)
PEMBAHASAN

Data yang diperoleh menggunakan skala likert, yang dipakai untuk mengukur atau melihat tanggapan responden terhadap variabel sikap spiritual (X1), kompetensi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Pembahasan hasil penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkategorikan rata-rata tanggapan responden atas masing-masing indikator yang telah diajukan. Analisis model untuk variabel sikap spiritual (X1), kompetensi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y), maka digunakan teknik analisis berganda dengan menggunakan SPSS versi 16.0
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t, jika signifikansi t lebih kecil dari 5% maka variabel independen secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1

Hasil Uji Regresi 

	No.
	Variabel
	Signifkansi
	Keterangan

	1
	X1
	0,016
	Signifikan

	2
	X2
	0,000
	Signifikan


Sumber: data diolah 

Uji parsial ini mengambil kesimpulan dengan pertimbangan bahwa jika nilai t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima atau jika p < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil uji parsial di atas maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Variabel sikap spiritual diperoleh nilai t hitung = 2,534 dengan probabilitas signifikasi 0,016. Berdasarkan hasil tersebut p < (0,016 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa sikap spiritual memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
2. Variabel kompetensi diperoleh nilai t hitung = 4,326 dengan probabilitas signifikasi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut p < (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa kompetensi memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Sikap Spiritual Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan hasil penelitian analisis data diketahui bahwa variabel sikap spiritual diperoleh nilai tingkat signifikasi 0,016 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka menunjukkan bahwa sikap spiritual mempunyai positif signifikan, dan dapat disimpulkan jika sikap spiritual pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah semakin positif atau semakin baik melalui spiritual Islami dalam bekerja  maka akan memberikan peningkatan kinerja pegawai.

Hasil penelitian diatas sama dengan hasil penelitian dari Agung Gita Subakti (2013) yang menunjukkan bahwa motivasi terhadap kinerja karyawan, kepuasan terhadap kinerja, dan sikap kerja terhadap kinerja karyawan mempunyai pengaruh positif. Begitu pula hasil penelitian dari Alias dan Serlin Serang (2018) yang diketahui bahwa variabel sikap kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil dari pernyataan kuesioner, PMI Provinsi Jawa Tengah dapat meningkatkan sikap spiritual dengan cara lain selain dari pernyataan yang telah ditentukan, yaitu dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung antar pegawai yang terdapat pada PMI Provinsi Jawa Tengah maka akan membentuk kenyamanan pada pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah, sehingga hal tersebut akan dapat mempengaruhi atau meningkatkan sikap spiritual yang terdapat di PMI Provinsi Jawa Tengah. Selain itu, PMI Provinsi Jawa Tengah juga dapat memberikan atau mengadakan komunikasi yang baik antar pegawai di PMI Provinsi Jawa Tengah maka akan terbentuk kenyamanan pada pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah, sehingga hal tersebut akan dapat mempengaruhi atau meningkatkan sikap spiritual yang terdapat di PMI Provinsi Jawa Tengah. Hal lain dari itu, yang dapat meningkatkan sikap spiritual yaitu kepuasan kerja terhadap pegawai dengan adanya kepuasan kerja yang baik maka akan dapat meningkatkan semangat kerja pegawai itu sendiri dan pemberian motivasi yang baik maka akan dapat memberikan semangat yang tinggi terhadap pegawai sehingga akan meningkatkan sikap spiritual pada pegawai tersebut. Dengan adanya peningkatan sikap spiritual pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah tersebut, maka secara signifikan juga akan dapat meningkatkan kinerja pegawai di PMI Provinsi Jawa Tengah.
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian analisis data diketahui bahwa variabel sikap spiritual diperoleh nilai tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka menunjukkan bahwa kompetensi mempunyai positif signifikan dan dapat disimpulkan jika kompetensi pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah semakin baik dalam melakukan pekerjaan maka kinerja pegawai akan meningkat.

Hasil penelitian diatas sama dengan hasil penelitian dari Marliana Budhiningtias Winanti (2011) yang menunjukkan bahwa kompetensi terhadap kinerja karyawan mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Begitu pula hasil penelitian dari Silvia, I Wayan Bagia, dan Wayan Cipta (2016) yang diketahui bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil dari pernyataan kuesioner, PMI Provinsi Jawa Tengah dapat meningkatkan kompetensi dengan cara lain selain dari pernyataan yang telah ditentukan, yaitu dengan cara memberikan atau mengadakan pelatihan peningkatan kapasitas pegawai dalam menjalankan pelatihan yang ada di PMI Provinsi Jawa Tengah, dengan adanya pelatihan untuk meningkatkan kapasitas pegawai maka akan dapat memberikan dorongan bagi pegawai untuk meningkatkan kompetensi kerjanya, dan tentunya akan dapat meningkatkan kepahaman, kemanfaatan dan minat dalam mengamalkan apa yang didapat dari pelatihan pegawai tersebut. Selain itu, PMI Provinsi Jawa Tengah juga dapat memberikan apresiasi kerja yang baik kepada pegawai, dengan adanya apresiasi kerja yang tinggi atau pengakuan kerja yang baik maka pegawai akan dapat bersemangat dalam meningkatkan pencapain pekerjaannya. Hal lain dari itu, yang dapat meningkatkan kompetensi yaitu fasilitas yang memadahi bagi pegawai, dengan adanya fasilitas yang memadahi bagi pegawai maka akan dapat memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas, dapat memberikan semangat yang tinggi terhadap pegawai sehingga akan meningkatkan kompetensi pada pegawai dan pemberian jaminan kesehatan terhadap pegawai, dengan adanya jaminan kesehatan yang baik adanya kepastian asuransi kesehatan maka pegawai akan merasa aman dan nyaman bekerja di PMI Provinsi Jawa Tengah. Dengan adanya peningkatan kompetensi pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah tersebut, maka nantinya kinerja pegawai juga akan mengalami peningkatan.
PENUTUP

Kesimpulan
1. Sikap spiritual yang dimiliki pegawai memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah. Hasil perhitungan variabel sikap spiritual diperoleh nilai t hitung = 2,534 dengan probabilitas signifikasi 0,016. Hasil tersebut menunjukkan t hitung 2,534 > t tabel 2,026 dan taraf signifikansi 0,016 < 0,05 sehingga hipotesis diterima, bahwa ada pengaruh positif signifikan sikap spiritual terhadap kinerja pegawai.
2. Kemampuan kompetensi yang dimiliki pegawai memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah. Hasil perhitungan variabel kompetensi diperoleh nilai t hitung = 4,326 dengan probabilitas signifikan 0,000. Hasil tersebut menunjukkan t hitung 4,326 > t tabel 2,026 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis diterima, bahwa ada pengaruh positif signifikan kompetensi terhadap kinerja pegawai.
Keterbatasan dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel, yaitu sikap spiritual dan kompetensi, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner, seharusnya kuesioner diberikan secara langsung. Sedangkan dalam penelitian, kuesioner tidak bisa mengambil secara langsung sampel atau diberikan langsung kepada responden.

3. Keterbatasan lain dalam peneletian ini yang mengakibatkan tidak bisa mengambil secara langsung sampel penelitian yaitu dari Maret 2020 wabah corona virus 2019 sudah masuk di Indonesia yang menyebabkan pegawai harus bekerja dari rumah sehingga adanya pembatasan kerja pegawai di lingkungan kantor menjadikan pegawai harus bergantian bekerja setiap harinya.

Berdasarkan uji koefisien determinasi variabel sikap spiritual dan kompetensi terhadap kinerja pegawai, diperoleh nilai R square adalah 0,645 atau 64,5% yang artinya variabel sikap spiritual dan kompetensi memberikan pengaruh sebesar 64,5% terhadap kinerja pegawai PMI Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan sisanya yang 35,5% dipengaruhi oleh variabel independen yang lain diluar sikap spiritual dan kompetensi, untuk itu perlu adanya penelitian lanjutan terhadap variabel kinerja pegawai dengan menggunakan variabel independen yang lain, contohnya seperti kompensasi, disiplin kerja dan lain sebagainya.
Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan kinerja karyawan. Bila pengupahan dan penggajian tidak diadministrasikan secara tepat, perusahaan dapat kehilangan para karyawannya yang baik bahkan bila karyawan tidak keluar, mereka mungkin menjadi tidak puas terhadap perusahaan dan menurunkan kinerja dan produktivitas mereka (Handoko, 2001).
Kinerja memiliki kaitan yang sangat erat dengan disiplin kerja pegawai, alasan dari hal ini karena kedisiplinan merupakan fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia (Malayu Hasibuan, 2001). Semakin baik disiplin kerja pegawai, maka semakin tinggi pula prestasi kerja yang dapat dicapai. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi organisasi organisasi mencapai hasil yang optimal.
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